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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan banyak persoalan yang dihadapi oleh manusia 

diantaranya adalah dalam memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terbatas, 

sedangkan sumber-sumber ekonomi sangat terbatas. Sehingga munculnya 

sebuah usaha bersama yang dijalankan oleh gabungan beberapa orang yang 

memiliki sistem pengelolaan kauangan. Koperasi merupakan salah satu usaha 

bersama yang berada disuatu desa yang mampu memberikan kemudahan 

untuk masyarakat dan anggota koperasi dalam memenuhi kebutuhan. 

Menurut Prof. Marvin A. Schaars seorang guru besar Universitas of 

Wisconsin. Madison USA mengatakan : “ Koperasi adalah suatu badan usaha 

yang secara sukarela dimiliki dan dikendalikan oleh anggota yang adalah juga 

pelanggannya yang dioperasikan oleh mereka dan untuk mereka atas dasar nir 

laba atau dasar biaya”. 
1
 

Loyalitas berasal dari kata loyal yang berarti setia. Loyalitas dalam 

lembaga dapat diartikan sebagai kesetiaan seorang anggota terhadap lembaga. 

Menurut Sudimin loyalitas berarti “kesediaan karyawan yang seluruh 

kemampuan, keterampilan, pikiran, dan waktu untuk ikut serta mencapai 

tujuan perusahaan serta tidak melakukan tindakan-tindakan yang merugikan 

perusahaan selama orang itu masih berstatus karyawan”
2
. Sedangkan menurut 
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Robbins loyalitas adalah keinginan untuk memproteksi dan menyelamatkan 

wajah bagi orang lain”
3
.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas yaitu kepuasan pelanggan 

(anggota), kualitas jasa, citra, dan rintangan untuk berpindah. Indikator 

loyalitas yang umum digunakan antara lain berupa: Repeat Order (pembelian 

ulang atas produk dan jasa organisasi), Retention (ketahanan pelanggan untuk 

tetap bermitra dengan perusahaan meskipun terdapat pengaruh yang menarik 

dan memungkinkannya untuk berpindah ke perusahaan pesaing),Referalls 

(mereferensikan eksistensi perusahaan kita kepada orang lain)
4
. 

Seseorang yang loyal memiliki indikator yaitu melakukan transaksi 

berulang-ulang, menggunakan barang dan jasa yang ditawarkan, kesetiaan 

menjadi anggota, mereferensikan kepada orang lain, dan tidak terpengaruh 

kepada orang lain.
5
 

Dalam koperasi loyalitas anggota dianggap perlu karena dengan loyalitas 

yang dimiliki oleh anggota maka akan membuat koperasi dapat menjadi lebih 

berkembang, serta anggota yang loyal akan mempengaruhi pengelolaan 

keuangan. 

Meskipun demikian ukuran berhasilnya manajemen koperasi ialah 

banyak kebutuhan anggota yang dapat dilayani oleh koperasi untuk menarik 

perhatian dan kesetiaan anggota. Berhasilnya koperasi terutama tergantung 

dari kesadaran anggota atau dengan kata lain intensitas partisipasi anggota 
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maka adalah merupakan usaha yang penting dari koperasi untuk memberikan 

kesadaran dan menumbuhkan keyakinan anggota terhadap tujuan koperasi.
6
 

Dalam hal Pengelolaan keuangan menunjukkan kepada proses, maka 

James A.F Stoner mengemukakan bahwa pengelolaan keuangan adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 

pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana 

dari perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen.
7
 

Pengelolaan keuangan yang baik harus mengetahui kinerja perusahaan 

dari tiga aspek rasio keuangan yaitu Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Rentabilitas.
8
 

Masalah anggota dalam manajemen koperasi, merupakan masalah yang 

sangat penting. Tujuan utama dan pertama dari suatu perkumpulan koperasi 

ialah untuk menyelenggarakan kepentingan dan kesejahteraan para anggota. 

Karena adanya anggota itulah yang menyebabkan eksistensi koperasi dan 

kesetiaan serta support para anggotalah yang memungkinkan koperasi tetap 

hidup.
9
 

Koperasi sebagai suatu lembaga yang bergerak di bidang ekonomi 

memerlukan manajemen atau ketatalaksanaan yang dapat menjamin, tidak 

saja kelancaran dan keberhasilan usaha tetapi juga menjamin tercapainya 

tujuan, yaitu memenuhi kebutuhan anggota. Di dalam masyarakat, koperasi 

yang anggotanya sebagai pemilik juga sekaligus sebagai pelanggan, berdiri 
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untuk memenuhi kebutuhan pokok anggota. Dengan demikian, koperasi harus 

dikelola secara profesional serta untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pengurus yang sesuai bidang masing-masing. 

Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tuntutan 

kehidupan.Disamping itu juga merupakan anjuran yang memiliki dimensi 

ibadah. Hal itu dapat dibuktikan dalam Q.S. Al-Maidah (5): 8, sebagai 

berikut: 

                      

                       

          

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa.dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
10

 
 

 

Dalam ayat diatas diterangkan bahwa jujur atau kejujuran akan tercermin 

dalam perilaku yang diikuti dengan hati yang lurus (ikhlas), berbicara sesuai 

dengan kenyataan, berbuat sesuai bukti dan kebenaran. Anggota dan pengurus 

yang jujur akan ikhlas melakukan pekerjaannya dan melaporkan hasil 

pekerjaannya dengan sebenar-benarnya sesuai dengan yang dikerjakan. 

Sebuah koperasi memiliki tujuan dalam pengelolaan, menurut pasal 3 

UU No. 25/1992, yang berbunyi: “koperasi bertujuan memajukan 
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kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta 

ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 

1945”. 
11

 

Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) yang berada di 

Desa Meranti Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan yang 

sekarang diketuai oleh Bapak Nur Ikhsan berdiri pada tanggal 6 Februari 

1994 yang memiliki 400 orang jumlah anggota.
12

 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut.  

Tabel : 1.1 

Laporan Pendapatan KOPSA PETA 

Tahun 2013-2016 

Tahun Jumlah Anggota Pendapatan 

2013 400  Rp   5.938.063.254,36  

2014 400  Rp 49.770.317.616,41  

2015 400  Rp 48.113.795.787,53  

2016 400  Rp 48.097.420.537,27  

Sumber data:BendaharaKoperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) 

 

Menurut Undang-undang No.25/1992 tentang Perkoperasian 

menggunakan  istilah pengelola bagi manajer atau bagi orang yang oleh 

pengurus diberi wewenang dan kuasa untuk mengelola usaha koperasi.
13
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Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berdasarkan 

dari latar belakang di atas, yang mengenai “Pengaruh Pengelolaan 

Keuangan Terhadap Loyalitas Anggota Koperasi Petani Sawit Menurut 

Ekonomi Islam”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

permasalahan, maka penulis memfokuskan kajian penelitian ini tentang 

Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Loyalitas Anggota dan Pengurus 

Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) Di Desa Meranti 

Menurut Ekonomi Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Hal yang menjadi permasalahan yang akan diteliti lebih lanjut secara 

mendalam dalam skripsi ini, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pengelolaan keuangan terhadap loyalitas anggota 

Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA)? 

2. Bagaimana Pengaruh pengelolaan keuangan terhadap loyalitas anggota 

Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) Ditinjau 

Menurut Ekonomi Islam ? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh sistem pngelolaan keuangan terhadap 

loyalitas anggota Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA 

PETA). 

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap 

pengaruh sistem pengelolaan keuangan terhadap loyalitas anggota 

Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA). 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat memberi 

sumbangan untuk perkembangan konsep-konsep dalam bidang 

Ekonomi Islam, khususnya mengenai “Pengaruh pengelolaan 

keuangan terhadap loyalitas anggota koperasi petani sawit panca eka 

tama” dan untuk menambah pengetahuan. 

b. Secara praktis, khususnya bagi anggota koperasi dapat bagaimana 

pengelolaan keuangan koperasi dan sistematika pelaksanaan 

loyalitas anggota pada koperasi. 

c. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi (S.E) 

pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau. 
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E. Definisi Variabel dan Indikator 

Tabel 1.2 

  Definisi Variabel dan Indikator 

Variabel Variabel Penelitian Indikator  

Variabel 

Bebas 

Pengelolaan 

Keuangan 

a. Likuiditas 

b. Solvabilitas 

c. rentabilitas 

Variabel 

Terikat 

Loyalitas Anggota 

 

a. Melakukan Transaksi berulang-ulang 

b. Menggunakan barang dan jasa yang 

ditawarkan 

c. Kesetiaan menjadi anggota 

d. Mereferensikan kepada orang lain  

e. Tidak terpengaruh kepada orang lain.
14

 

 

F. Rumusan Hipotesa 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, dengan didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban empirik.
15

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:  

Ha  :   Ada pengaruh positif dan signifikan antara pengelolaan keuangan 

terhadap loyalitas anggota koperasi. 
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G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berada di Koperasi Petani 

Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) beralamat di Desa Meranti 

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Riau. Karena disana 

banyak terdapat anggota koperasi unit desa yang mengalami kerugian 

karena manajemen pengelolaan keuangan koperasi yang belum dapat 

mensejahterakan anggota dan masyarakat. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus dan anggota Koperasi Petani 

Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) di Desa Meranti Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan.Sedangkan objek dari penelitian 

ini adalah Kopsa Peta di tinjau menurut ekonomi Islam. 

3. Populasi dan  Sample 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini populasi Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA 

PETA) yang berjumlah 400 (empat ratus) orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Untuk menentukan sumpel, peneliti menggunakan 

rumus teknik slovin
16

:   
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hlm. 180 



10 
 

 
 

n= N____ 

       1+N (e)
2 

Dimana n : Ukuran Sampel 

   N : Jumlah Populasi  

   e :Presentase kelonggaran ketidak teliti karena 

kesalahan pengembalian sampel yang masih dapat ditoreril atau diinginkan 

dalam penelitian ini sebesar 10%. 

n = N_____ 

       1+N (e)
2 

n = 400
 

       1+400 (0.1)
2 

n = 400
 

      1+4
 

n = 400
 

        5
 

n= 80 orang 

 

Jadi, dapat disimpulkan sampel untuk penelitian ini berjumlah 80 orang. 

Adapun cara penentuan sampel dengan menggunkaan metode 

Insidental sampling yaitu, teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu 

dengan peneliti
17

. 

4. Sumber Data 

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 

yaitu: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pengurus dan 

anggota Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) di 

Desa Meranti Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten pelalawan. 
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b. Data sekunder, yaitu data yang penulis peroleh dari pihak-pihak 

yang terkait, serta buku-buku atau kitab-kitab perpustakaan yang 

dapat membantu penelitian ini guna melengkapi data-data. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data ialah sebagai 

berikut : 

a. Observasi melakukan pengamatan di lokasi penelitian agar 

mendapatkan gambaran yang tepat mengenai subjek dan objek 

penelitian. Bentuk pengamatan yang penulis lakukan adalah secara 

langsung turun kelapangan, sehingga penulis dapat mengamati serta 

bertanya langsung bagaimana aspek yang terjadi di lapangan.  

b. Wawancara merupakan melakukan wawancara langsung
18

. Yakni 

wawancara langsung kepada pengurus Koperasi. 

c.  Angket/Kuesioner. Kuesioner yaitu suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut.
19

 

d. Studi pustaka yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan dokumen-dokumen serta informasi yang berkaitan dengan 

objek penelitian. 
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6. Metode Analisis Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data numerikal (angka-angka) yang diperoleh 

dengan data statistik.
20

 

Analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Prasyarat 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sebarapa tepat 

instrumen atau kuisioner yang disusun mampu menggambarkan 

yang sebenarnya dari variabel penelitian. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi r hitung besar 

sama ≥ r tabel.
21

 

Adapun rumus yang dipakai pada Uji Validitas ini adalah 

dengan Korelasi Pearson Produk Momen  yang sudah ada 

dalam progres SPSS 25.0 , yaitu:  

rᵪᵧ  
  (   ) (     )

√     – (  )       –(  )  
 

Keterangan: 

rᵪᵧ = koefisien validitas  

N = banyaknya subjek  

x = nilai pembanding 

y = nilai instrument yang akan dicari validitasi 
22
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2. Uji reliabilitas  

Uji reabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan 

maksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat keandalan 

sehingga dapat menghasilkan data yang benar-benar sesuai 

dengan kenyataan.
23

 Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai alpha cronbach’s dengan 0,6. 

Kriteria pengujiannay adalah : 

1). Jika alpha cronbach’s ≥ 0,6, maka reliabilitas/handal 

2). Jika alpha croncach’s ≤ 0,6, maka tidak reliabilitas/handal 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

α (
 

   
)(  

    

   
) 

keterangan : 

k = Jumlah item  

∑Si
2
 = jumlah varians skor  total 

Si
2
 = varians responden untuk item ke i

24
 

3. Uji Normalitas  

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi 

dalam analisis parametik. Normalitas suatu data penting karena 

data yang terdistribusi normal, maka data tersebut daapt 

mewakili suatu populasi. Uji normalitas dapat dilihat dari 

grafik histogram, jika grafik histogram membentuk gunung 

atau lonceng, maka dapat dikatakan data tersebut terdistribusi 

dengan normal. 
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4. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untu menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heterokedastisitas 

dapat diuji dengn uji rank spearmen. 

b. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi 

Analisis ini digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya 

hubungan duavariabel melalui koefisien regresinya
25

, dimana 

variabel independen (X) pengelolaan keuangan sedangkan 

variabel dependen (Y) adalah loyalitas anggota.  

Y = α + bX 

Keterangan: 

Y = variabel terikat 

X = variabel bebas 

 a = Konstanta 

 b = Koofisien Regresi 

2. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t adalah mengukur pengaruh variabel bebas secara individu 

terhadap variabel terikat. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) dengan α= 0.05 atau 5%. Jika 

T hitung > T tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan 

dari variabel independen terhadap variabel dependen. Jika T 

hitung < T tabel, maka tidak terdapat hubungan yang 
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 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm.64 
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signifikan, dari variabel independen terhadap variabel 

dependen.
26

 Untuk pengujian dalam penelitian ini digunakan 

program SPSS 25.0. 

3. Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi dilakukan untuk melihat keeratan hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria derajat 

hubungan koefisien korelasi adalah seperti pada tabel I.3 

sebagai berikut : 

Tabel I.3 

Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

No Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 0,100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

           Sumber: Sugiono,2012  

4. Koefisien Determinasi (R
2)

 

Untuk memprediksi atau meramal variabel X terhadap variabel 

Y digunakan uji koefisien determinasi (R
2
). Nilai R

2 
ini 

mempunyai range antara 0 sampai ini mempunyai range antara 

0 sampai ≤ (0≤ R
2 

≤ 1). Semakin besar nilai R
2  

(mendekati 

satu) semakin baik hasil regresi hasil tersebut, dan semakin 

mendekati nol maka variabel keseluruhan tidak bisa 

menjelaskan variabel terikat. 
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 Duwi Prayetno, 5 Jam Belajar Olah Data Dengan Spss 17, (Yogyakarta: ANDI, 2009), 

hlm.136-137 
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Untuk membantu dalam pengelolaan data pembahasan dalam 

penelitian ini, digunakan komputerisasi melalui program 

Statistical Packaget And Service Solution (SPSS) Versi 25,0. 

H. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini yaitu menggambarkan adanya 

hubungan dari variabel independen (variabel bebas) dalam hal ini adalah 

pengelolaan keuangan terhadap variabel dependen (variabel terikat) yaitu 

loyalitas anggota. Adapun kerangka pemikiran dari masalah dalam penelitian 

ini digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1.1 kerangka pemikiran  

 

 

 

   Variabel X (Independen)       Variabel Y (Dependen) 

 

I. Penelitian Terdahulu dan Perbedaannya 

Tabel 1.4 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nurullaili dan Andi 

Wijayanto (2013) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Loyalitas Konsumen 

Tupperware (Studi 

Pada Konsumen 

Tupperware Di 

Universitas 

Diponegoro) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Variabel kualitas produk, 

harga, promosi dan desain 

merupakan faktor yang 

secara signifikan 

berpengaruh terhadap 

loyalitas konsumen. 

Pengelolaan 

Keuangan 

1. Likuiditas 

2. Solvabilitas 

3. Rentabilita

Loyalitas 

Anggota 
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2 Adi Krismanto 

(2009) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Loyalitas Nasabah 

(Studi Kasus Pada 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang 

Semarang Pattimura) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan diantaranya 

bahwa kualitas pelayanan 

berdampak positip terhadap 

kepuasan nasabah. 

Pengaruh kepuasan nasabah 

terhadap loyalitas 

nasabah adalah berakibat 

positip. Kesimpulan akhir 

penelitian loyalitas nasabah 

dapat direkomendasikan 

sebagai masukan bagi 

pihak manajemen. 

3 Pranata dan Yoga 

Bagus (2017) 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Dan 

Kinerja Pengurus 

Terhadap Loyalitas 

Anggota Koperasi 

Unit Desa (KUD) 

Marga jaya Petaling 

Muaro Jambi 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

variable kualitas 

pelayanan dan kinerja 

pengurus secara bersama-

sama (simultan) 

berpengaruh terhadap 

loyalitas anggota. 

 

Perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu : 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengelolaan keuangan 

2. Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Koperasi 

KOPSA PETA di Desa Meranti  Pangkalan Kuras Pelalawan 

3. Penelitian ini ditinjau dari Ekonomi Islam 

J. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami penelitian ini, 

penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa BAB dan setiap BAB 

terdiri dari sub BAB, yaitu sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

 Yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

penelitian. 
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BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Gambaran umum Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA 

PETA) di Desa meranti Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan. 

BAB III : TINJAUAN TEORITIS 

 Berisi landasan teori yang akan digunakan untuk menjelaskan 

Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Loyalitas Anggota 

Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) Di Desa 

Meranti Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan 

Ditinjau Menurut Ekonomi Islam. 

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

  Menjelaskan metode penelitian yang digunakan mencakup 

instrumen pengumpulan, pengelolaan, dan anlisa data tentang 

Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Loyalitas Anggota 

Koperasi Petani Sawit Panca Eka Tama (KOPSA PETA) Di Desa 

Meranti Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan 

Ditinjau Menurut Ekonomi Islam. 

BAB V : PENUTUP 

  Kesimpulan dan saran. 

        Pada bab ini akan menjadikan sub Kesimpulan dan Saran. 


